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ABSTRAK

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI CERA ALBA DENGAN
PARAFFIN LIQUID SEBAGAI BASIS TERHADAP SIFAT FISIKLIP
TINT BALM EKSTRAK BUAH BIT

Julia Fidiyawati
1504015200

Buah bit ( Beta vulgaris L.) mengandung pigmen betalain, yang berfungsi sebagai
pewarna alami yang banyak digunakan pada produk pangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi cera alba dengan paraffin liquid
sebagai basis terhadap sifat fisik dari sediaan lip tint balm dengan ekstrak buah bit
sebagai pewarna alami. Lip tint balm dibuat dalam 3 formula dengan konsentrasi
cera alba yang berbeda yaitu 10%, 15% dan 20%, dan konsentrasi paraffin liquid
20%, 15% dan 10%. Tiap fomula dilakukan evaluasi meliputi organoleptis, daya
lekat, daya sebar, viskositas, pH, penyimpanan selama 6 siklus, sentrifugasi dan
uji kesukaan terhadap 20 panelis. Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA
satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Sehingga penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dari segi warna dan tekstur, formula 1 lebih disukai oleh
responden. Dari segi tekstur formula 3 lebih disukai oleh responden. Semakin
tinggi konsentrasi cera alba yang digunakan maka semakin tinggi nilai viskositas,
daya sebar menurun dan daya lekat meningkat. Sebaliknya semakin rendah
konsentrasi cera alba yang digunakan, maka semakin rendah nilai viskositas, daya
sebar meningkat dan daya lekat menurun.

Kata kunci: Ekstrak buah bit, Cera alba, Paraffin liquid, Viskositas dan Warna
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosmetik merupakan bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan
pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital
bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk membersihkan,
mewangikan, mengubah penampilan atau memperbaiki bau badan atau melindungi
atau memelihara tubuh pada kondisi baik (BPOM, 2003).Kosmetik merupakan
komponen penting dalam kehidupan sehari-hari terutama bagi manusia baik untuk
menjaga dan mengatasi masalah kesehatan kulit maupun untuk memperbaiki
penampilan. Salah satunya kesehatan kulit yang sering terjadi yaitu, mengalami
kekeringan akibat paparan sinar matahari adalah bibir.

Bibir merupakan salah satu kulit yang memiliki ciri khas yang spesifik, sehingga
mempunyai sifat yang lebih peka dan sensitif dibandingkan dengan kulit lainya. Oleh
karena itu, diperlukan sediaan yang memberikan lapisan occlusive (lapisan untuk
mencegah berkurangnya kadar air) serta antioksidan sehingga dapat menjaga
kelembaban pada bibir serta dapat mencegah terjadinya radikal bebas. Produk untuk
bibir terbagi menjadi 3 jenis antara lain lipstik, pengkilap bibir (lip gloss), dan pensil
bibir (lip liners). Lip tint balm sendiri termasuk dalam kosmetik dekoratif (kosmetik
riasan). Lip tint balm biasanya digunakan untuk mencegah terjadinya kekeringan
pada bibir dan melindungi dari bahaya lingkungan. Lip tint balm dianggap memiliki
bentuk yang mirip dengan lipstik. Kemiripan tersebut dapat dilihat dari beberapa
persyaratan yaitu seperti, organoleptis dan stabilitas seperti ketahanan terhadap suhu,
rasa, keamanan sediaan, tingkat kelembutan saat pengaplikasian, tahan lama dan
kemudahan untuk dihapus (Denavarre, 1975; Gouvea, 2007). Sediaan lip tint balm
cukup digemari oleh masyarakat. Lip tint balm dalam pemakaiannya harus mudah di
aplikasikan serta melembabkan. Warna yang dihasilkan agak transparan, terasa
lembut dan tidak kering di bibir (Board,2000).

Salah satu bahan alam yang berpotensi untuk menjadi pewarna adalah buah bit. Bit
selain dapat dikonsumsi sebagai makanan seringkali pula digunakan sebagai bahan
pewarna makanan. Tanaman buah bit merah memiliki pigmen (zat warna) dikenal
sebagai betalain, zat warna tersebut dapat dibagi menjadi 2 kelompok yaitu, betasianin
merah dan betalaksantin kuning, yang keduanya sangat larut air.
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Menurut Williams (2009), basis didefinisikan sebagai campuran yang kompleks
yang memiliki hidrokarbon dan asam lemak yang dikombinasikan dengan ester.
Basis digunakan untuk memfasilitasi lip balm agar dapat menempel pada bibir.
Menurut Arifin (2002), komposisi basis ini akan mempengaruhi sifat fisik, antara
lain viskositas, titik leleh dan kekerasan.

Cera alba merupakan lilin lebah yang telah diputihkan. Cera alba biasanya
digunakan untuk meningkatkan konsistensi pada sediaan krim dan salep. Cera alba
meleleh pada suhu 61-65° C dan tidak larut dalam air (Rowe et al., 2009). Cera alba
merupakan konstituen yang penting dalam sediaan lip tint balm karena dapat
membuat lip tint balm tersebut menjadi keras dan menstabilkan sistem viskositas
yang rendah. Wax (lilin) yang paling sering digunakan adalah cera alba yang
memiliki sifat sebagai emolient dan sebagai pengental. Penggunaan cera alba dalam
jumlah yang banyak, dapat membuat produk menjadi bergranul dan kusam (Jellinek,
1970). Paraffin liquid merupakan campuran dari hidrokarbon yang diperoleh dari
petroleum. Paraffin liquid dalam sediaan farmasi topikal digunakan sebagai emolien
dan pendispersi warna.

Pada penelitian sebelumnya, dibuat sediaan lip balm dengan menggunakan sari
kental buah bit. Dimana pada penelitian tersebut, dibuat sediaan lip balm
menggunakan sari kental buah bit diperoleh rendeman sari buah bit sebanyak 5,61%
dengan menggunakan cera alba sebagai wax dengan peningkatan konsentrasi cera
alba 3-6%. Namun pada penelitian tersebut warna yang dihasilkan dari sediaan
langsung berubah menjadi warna coklat saat proses pembuatan lip balm sari buah bit.
Hal tersebut terjadi karena sari buah bit tidak tahan terhadap pemanasan serta terjadi

adanya proses oksidasi dari sari buah bit tersebut. Sehingga penelitian kali ini

Hal yang menjadi daya tarik konsumen pengguna lip tint balm tidak hanya dari segi
warna tetapi juga dari segi fisiknya. Konsistensi dan bentuk fisik lipstik dipengaruhi
oleh basis yang digunakan. Perbandingan komposisi basis berperan penting dalam
menghasilkan lip tint balm yang berkualitas. Kualitas dari lip tint balm dapat dilihat
dari fisik dan stabilitasnya. Stabilitas dari suatu sediaan dapat dilihat selama proses
produksi berlangsung, hingga sampai ke tangan konsumen sangat ditentukan oleh
konsistensi dari sediaan lip tint balm itu sendiri.
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Salah satu faktor yang menentukan kestabilan sediaan adalah suhu penyimpanan,
pH, dan oksigen. Untuk memastikan kualitas dari sediaan lip tint balm dengan
pewarna buah bit, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
variasi konsentrasi cera alba dengan paraffin liquid terhadap sifat fisik lip tint balm.
Pengaruh variasi konsentrasi yang tepat akan menentukan kualitas dari sediaan

tersebut sehingga dapat diterima oleh masyarakat.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu : Bagaimana
pengaruh variasi konsentrasi cera alba dengan paraffin liquidum sebagai basis
terhadap sifat fisik pada sediaan lip tint balm dengan pewarna ekstrak buah bit?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
penggunaan cera alba dengan paraffin liqguidum sebagai basis terhadap sifat fisik dari
sediaan lip tint balm dengan zat pewarna ekstrak buah bit.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
kepada mahasiswa mengenai pengaruh variasi konsentrasi cera alba dengan paraffin
liqguidum sebagai basis terhadap sifat fisik sediaan lip tint balm dengan pewarna
ekstrak buah bit. Sehingga menghasilkan sediaan yang memenuhi sifat fisik yang
baik.
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